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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang sudah diserap 

ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam Bahasa 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai 

berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab   

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا

Alif tidak 

dilambangkan 
tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ’ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ
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Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 hamzah ` Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ā =أ   a =أ 

 ī =إي  ai =أ ي  i =أ 

 ū =أو  au =أو  u =أ 

2. Ta Marbutah 

Ta marbutahhidup dilambangakan dengan /t/ 

Contoh : 

 ditulis  mar’atunjamīlah       مر أة جميلة

Ta marbutahmati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh : 

 ditulis  fātimah فا طمة

3. Syaddad(tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddadtersebut. 

Contoh: 

 ditulis   rabbanā  ر بنا 

 ditulis  al-birr  البر 
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4. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis  asy-syamsu  الشمس   

 ditulis  ar-rojulu  الر جل 

 ditulis  as-sayyidah  السيد ة 

Kata sandang yang diikuti oleh “hruufqomariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti 

dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

  ditulis  al-qamar  القمر

 ’ditulis  al-badi  البد يع 

 ditulis  al-jalāl  الجلا ل 

5. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof / `/. 

Contoh:  

 ditulis   umirtu  أ مرت 

 ditulis  syai’un   شيء
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MOTTO 

 وَتعََاوَنوُا۟ عَلَى ٱلْبِر ِ وَٱلتَّقْوَى  

"Dan tolong-menolonglah kamu dalam kebaikan dan ketakwaan."  

(QS. Al-Mā'idah: 2)  
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ABSTRAK 

Febrianto, Bagas 2025. Interaksi Sosial Keagamaan Masyarakat Limpung (Studi 

Majlis Dakwah Ahad Pagi Organisasi Muhammadiyah Cabang Limpung). Skripsi 

Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah. Program Studi Komunikasi dan Penyiaran 

Islam. Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbing Mukoyimah, M. Sos.  

Kata Kunci: Interaksi Sosial, Dakwah bil ḥāl, Muhammadiyah, 

Fenomenologi. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk interaksi sosial keagamaan 

masyarakat Limpung melalui kegiatan Majlis Dakwah Ahad Pagi Muhammadiyah 

Cabang Limpung serta peran kegiatan tersebut dalam meningkatkan pemahaman 

keagamaan dan partisipasi sosial masyarakat. Latar belakang penelitian ini 

berangkat dari fenomena meningkatnya antusiasme masyarakat terhadap kegiatan 

keagamaan yang tidak hanya berfungsi sebagai media pembelajaran agama, tetapi 

juga menjadi ruang pembentukan solidaritas dan kohesi sosial. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan 

(field research). Data diperoleh melalui observasi, wawancara mendalam dengan 

pengurus dan jamaah, serta dokumentasi kegiatan. Analisis data dilakukan melalui 

metode fenomenologi Husserl yang meliputi tahap reduksi fenomenologis, intuisi, 

analisis, dan deskripsi untuk menggali makna pengalaman jamaah dalam kegiatan 

keagamaan tersebut. Teori yang digunakan dalam penelitian ini meliputi teori 

interaksi sosial Soerjono Soekanto, teori partisipasi masyarakat Cohen & Uphoff, 

serta konsep dakwah bi al-ḥāl. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi sosial dalam Majlis Dakwah Ahad 

Pagi terwujud melalui bentuk kerja sama, akomodasi, dan asimilasi antarjamaah 

yang memperkuat hubungan sosial. Selain sebagai sarana penguatan spiritual, 

kegiatan ini juga mendorong lahirnya praktik dakwah bil-ḥāl melalui aksi sosial 

seperti santunan, layanan kesehatan gratis, pembagian sembako, dan kegiatan 

kebersamaan lainnya. Tingginya partisipasi masyarakat terlihat dari keterlibatan 

dalam perencanaan, pelaksanaan, pemanfaatan hasil, serta evaluasi kegiatan. Kajian 

ini tidak hanya berdampak pada peningkatan pemahaman keagamaan, tetapi juga 

memperkuat solidaritas serta membangun kesadaran kolektif untuk berbuat 

kebaikan dan saling membantu di lingkungan masyarakat. 

Dengan demikian, Majlis Dakwah Ahad Pagi Muhammadiyah Cabang Limpung 

berperan signifikan dalam membentuk karakter religius dan sosial masyarakat, 

sekaligus menjadi wadah dakwah transformatif berbasis tindakan nyata. Penelitian 

ini diharapkan memberikan kontribusi bagi perkembangan kajian sosial keagamaan 

dan dapat menjadi rujukan bagi organisasi keagamaan dalam mengembangkan 

program dakwah berbasis pemberdayaan masyarakat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Interaksi sosial keagamaan memiliki peran penting dalam membangun 

hubungan harmonis di masyarakat. Agama bukan hanya menjadi pedoman 

hidup, tetapi juga berfungsi sebagai sarana mempererat hubungan sosial 

antarindividu. Dalam kehidupan bermasyarakat, nilai-nilai keagamaan menjadi 

fondasi terbentuknya sikap gotong royong, toleransi, serta rasa kebersamaan. 

Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana agama dan interaksi 

sosial saling mempengaruhi, terutama pada masyarakat yang aktif mengikuti 

kegiatan keagamaan secara kolektif.  

Salah satu organisasi yang memiliki kontribusi besar dalam membangun 

interaksi sosial keagamaan di Indonesia adalah Muhammadiyah. Sebagai 

organisasi Islam modernis, Muhammadiyah tidak hanya berperan dalam 

bidang pendidikan dan dakwah, tetapi juga dalam mengembangkan kehidupan 

sosial umat melalui berbagai kegiatan berbasis nilai-nilai Islam,1 Dengan 

demikian, penelitian ini perlu dilakukan untuk melihat bagaimana organisasi 

keagamaan, khususnya Muhammadiyah, membentuk interaksi sosial 

masyarakat melalui aktivitas jama’ah dalam kegiatan keagamaannya serta 

memperkuat tali persaudaraan umat.2 

 
1 Mulyadi, Y. Y., & Liauw, F. Wadah interaksi sosial. (Jurnal Sains, Teknologi, Urban, 

Perancangan, Arsitektur (Stupa), 2020), 2(1), 37-44. hal 37. 
2 Khoirudin, B. Organisasi Keagamaan Dan Interaksi Sosial Masyarakat Islam Di Desa 

Pancasila Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan (Doctoral dissertation, UIN Raden Intan 

Lampung 2019).  



2 
 

 
 

Islam menekankan pentingnya interaksi sosial yang baik di antara sesama 

manusia. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam Al-Qur'an: 

ثْمِ وَالْعدُوَْانِِۖ وَاتَّقوُا اٰللََّۗ اِنَّ اٰللَّ شَدِيْدُ الْعِقَابِ  ۝٢وَلََ تعََاوَنوُْا عَلَى الَِْ  

"Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. 

Bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah sangat berat siksa-Nya." (QS. 

Al-Ma'idah: 2).3 

 

Ayat ini menegaskan pentingnya sikap saling membantu dalam kebajikan 

dan takwa, yang merupakan landasan utama dalam interaksi sosial keagamaan. 

Selain itu, dalam konteks membangun hubungan sosial yang harmonis, Allah 

juga berfirman dalam Al-Qur’an: 

 
ࣖ
۝١٠انَِّمَا الْمُؤْمِنوُْنَ اِخْوَةٌ فَاصَْلِحُوْا بيَْنَ اخََوَيْكُمْ وَاتَّقوُا اٰللَّ لعََلَّكُمْ ترُْحَمُوْنَ  

"Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara. Maka 

damaikanlah antara kedua saudaramu dan bertakwalah kepada Allah agar 

kamu mendapat rahmat." (QS. Al-Hujurat: 10).4 

 

Ayat ini menegaskan bahwa sesama muslim adalah saudara, sehingga 

perlu membangun hubungan yang harmonis dan menghindari perselisihan. Hal 

ini sejalan dengan tujuan organisasi keagamaan seperti Muhammadiyah dalam 

membangun persaudaraan dan mempererat interaksi sosial antarumat Islam. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi interaksi sosial keagamaan dalam 

masyarakat antara lain adalah keaktifan masyarakat dalam kegiatan 

keagamaan, peran organisasi keagamaan, serta keberagaman sosial dan 

 
3 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: 

Departemen Agama RI, 2005), h. 106. 
4 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: 

Departemen Agama RI, 2005), h. 517. 
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keagamaan. Tingkat partisipasi masyarakat dalam kegiatan keagamaan juga 

menentukan sejauh mana nilai-nilai agama dapat diinternalisasi dalam 

kehidupan sosial5. Cara masyarakat berinteraksi, berdiskusi, dan berbagi 

informasi keagamaan juga berpengaruh terhadap pemahaman mereka terhadap 

ajaran agama. Keberadaan organisasi seperti Muhammadiyah menjadi faktor 

utama dalam penyebaran ajaran Islam serta pembentukan ikatan sosial 

antaranggota komunitas. Selain itu, perbedaan latar belakang masyarakat 

dalam organisasi keagamaan dapat menjadi tantangan dalam membangun 

interaksi sosial yang harmonis6. 

Masyarakat Limpung, Kabupaten Batang, dikenal memiliki intensitas 

kegiatan keagamaan yang tinggi. Salah satu bentuk nyata interaksi sosial 

keagamaan adalah melalui kegiatan Ahad Pagi Muhammadiyah Limpung. 

Aktivitas jama’ah dalam forum ini tidak hanya bertujuan memperdalam 

pemahaman agama, tetapi juga menjadi ruang interaksi sosial melalui 

silaturahmi, diskusi keagamaan, serta kegiatan kebersamaan lainnya. Melalui 

kegiatan tersebut, masyarakat dapat memperkuat hubungan sosial, bertukar 

pengalaman, dan membangun solidaritas keagamaan. Namun, meskipun 

Kajian ini memiliki banyak manfaat, belum banyak penelitian yang membahas 

bagaimana bentuk interaksi sosial-keagamaan yang terjadi dalam kegiatan ini 

dan bagaimana dampaknya terhadap kehidupan masyarakat Limpung. Oleh 

karena itu, penelitian ini dilakukan untuk memahami lebih dalam mengenai 

 
5 Soekanto, S. (2019). Sosiologi Suatu Pengantar. Jakarta: Raja Grafindo Persada. Hal. 

70. 
6 Nasution, H. (2018). Sosiologi Agama: Kajian Teoritis dan Empiris tentang Relasi 

Agama dan Masyarakat. Jakarta: Rajawali Pers. Hal 44. 
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fenomena interaksi sosial keagamaan yang terjadi dalam Majlis Dakwah Ahad 

Pagi Muhammadiyah Limpung. 

Kegiatan ini bukan hanya forum untuk meningkatkan pemahaman 

keagamaan, tetapi juga menjadi ruang interaksi sosial yang mempertemukan 

berbagai kalangan masyarakat. Dalam praktiknya, Majlis Dakwah Ahad Pagi 

sering kali diikuti dengan kegiatan sosial seperti layanan kesehatan gratis, 

santunan, dan penguatan solidaritas antarwarga, sebagaimana juga terjadi di 

beberapa wilayah lain di Jawa Tengah. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas 

jama’ah keagamaan semacam ini memiliki peran strategis dalam memperkuat 

hubungan sosial serta mendorong pemberdayaan komunitas berbasis nilai-nilai 

Islam7. Namun, sejauh mana kegiatan ini membentuk pola interaksi sosial 

keagamaan masyarakat Limpung, serta bagaimana persepsi masyarakat 

terhadap dampak kegiatan tersebut, masih jarang dikaji secara akademik. Oleh 

karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk memahami lebih dalam 

dinamika sosial keagamaan yang terjadi melalui Majlis Dakwah Ahad Pagi di 

Muhammadiyah Cabang Limpung. 

Penelitian ini didasarkan pada teori interaksi sosial keagamaan, yang 

menyatakan bahwa interaksi sosial terjadi ketika individu atau kelompok saling 

berkomunikasi dan mempengaruhi satu sama lain. Interaksi ini tidak hanya 

melibatkan pertukaran informasi, tetapi juga membentuk dinamika sosial yang 

menentukan pola hubungan dalam masyarakat. Melalui interaksi sosial, 

 
7 Herlinda, K., & Teresia Noiman, D. “Peran Agama Membentuk Sikap Solidaritas Sosial 

di Masyarakat.” In Theos: Jurnal Pendidikan Agama dan Teologi, hlm. 465–472, 2024. Hal 470. 
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individu dapat membangun pemahaman bersama, memperkuat nilai-nilai 

sosial, serta menyesuaikan diri dengan norma yang berlaku di lingkungan 

mereka.8 

Selain berfungsi sebagai proses komunikasi, teori interaksi sosial juga 

berperan dalam pembentukan struktur sosial dan hubungan antarindividu. 

Struktur sosial yang terbentuk dari interaksi ini memengaruhi peran individu 

dalam kelompok, distribusi kekuasaan dan otoritas, serta keberlangsungan 

norma dan aturan dalam masyarakat. Dengan demikian, interaksi sosial tidak 

hanya berdampak pada individu yang terlibat, tetapi juga pada dinamika sosial 

secara keseluruhan.9 

Dalam konteks penelitian ini, Majlis Dakwah Ahad Pagi dapat dianalisis 

lebih mendalam melalui perspektif teori interaksi sosial keagamaan. Interaksi 

sosial dalam kegiatan keagamaan tidak hanya mencerminkan komunikasi 

antarindividu, tetapi juga menciptakan ikatan sosial yang memperkuat 

solidaritas dan identitas kelompok. Melalui interaksi dalam Kajian keagamaan, 

individu dapat saling berbagi pemahaman, memperdalam nilai-nilai spiritual, 

serta membangun hubungan yang harmonis berdasarkan prinsip-prinsip 

keagamaan. Oleh karena itu, teori interaksi sosial keagamaan menjadi landasan 

yang relevan untuk memahami dinamika yang terjadi dalam Kajian Ahad Pagi.  

Penelitian ini mengkaji beberapa aspek penting dalam interaksi sosial 

keagamaan di masyarakat Limpung. Fokus utama terletak pada keterlibatan 

 
8 Bungin, Burhan. Sosiologi komunikasi: Teori, Paradigma, dan Diskursus Teknologi 

Komunikasi di Masyarakat. (Jakarta: Kencana, 2019). hal 55.  
9 Sudariyanto., Interaksi Sosial; (Semarang: ALPRIN, 2010). hal 42. 
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masyarakat dalam Majlis Dakwah Ahad Pagi yang diselenggarakan oleh 

Muhammadiyah, serta peran organisasi ini dalam membangun hubungan 

sosial. Penelitian ini juga melihat bagaimana interaksi sosial dalam kegiatan 

keagamaan mempengaruhi tingkat pemahaman agama masyarakat, kualitas 

hubungan antarwarga, dan penerapan ajaran agama dalam kehidupan sehari-

hari.  

Majlis Dakwah Ahad Pagi Muhammadiyah Limpung merupakan salah 

satu contoh nyata bagaimana interaksi sosial dan nilai-nilai keagamaan dapat 

berjalan beriringan. Kegiatan ini tidak hanya berfungsi sebagai ajang 

pembelajaran agama, tetapi juga menjadi sarana untuk membangun solidaritas 

sosial di masyarakat. Judul ini ditulis untuk menelaah bagaimana interaksi 

sosial keagamaan terbentuk melalui Majlis Dakwah Ahad Pagi 

Muhammadiyah di Limpung, yang berperan tidak hanya dalam peningkatan 

pemahaman agama, tetapi juga dalam mempererat hubungan sosial dan 

solidaritas antarwarga. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka untuk mempermudah 

pembahasan skripsi ini peneliti merumuskan permasalahan sebagai berikut : 

1. Bagaimana bentuk interaksi sosial keagamaan pada masyarakat Limpung 

dalam kegiatan Majlis Dakwah Ahad pagi?  

2. Bagaimana peranan Kajian ahad pagi dalam memperkuat pengembangan 

Kajian keislaman dan aktivitas jama’ah pada masyarakat Limpung? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis dan mengidentifikasi bentuk-bentuk dan pola interaksi 

sosial yang terjadi di masyarakat Limpung dalam aktivitas ahad pagi. 

2. Untuk mengevaluasi peran kegiatan ahad pagi dalam memperkuat 

pengembangan Kajian keislaman di kalangan Masyarakat Limpung. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat praktis sebagai berikut  

a. Memberikan panduan bagi organisasi Muhammadiyah Cabang Limpung 

dalam mengelola dan meningkatkan kualitas aktivitas Ahad pagi. 

b. Membantu organisasi keagamaan lainnya dalam merancang dan 

mengimplementasikan kegiatan keagamaan yang dapat memperkuat 

hubungan sosial dan keagamaan di komunitas mereka. 

c. Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya partisipasi 

dalam kegiatan keagamaan sebagai sarana untuk mempererat tali 

silaturahmi dan solidaritas sosial. 

2. Manfaat teoritis sebagai berikut  

a. Penelitian ini dapat memperkaya kajian keagamaan, khususnya dalam 

konteks interaksi sosial keagamaan. 

b. Memberikan kontribusi pada literatur tentang peran organisasi 

keagamaan dalam membangun hubungan sosial dan keagamaan di 

masyarakat. 
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c. Mengidentifikasi bentuk-bentuk interaksi sosial yang terjadi dalam 

kegiatan keagamaan, serta memahami dinamika yang ada di dalamnya. 

3. Manfaat sosial sebagai berikut  

a. Meningkatkan kesadaran masyarakat Limpung tentang pentingnya 

kerukunan antarwarga meskipun terdapat perbedaan organisasi 

keagamaan. 

b. Mendorong terbentuknya komunitas yang lebih solid dan harmonis 

melalui partisipasi aktif dalam kegiatan keagamaan. 

c. Membantu dalam mengidentifikasi dan mengatasi potensi konflik sosial 

yang mungkin timbul dari perbedaan organisasi keagamaan melalui 

pendekatan interaksi sosial 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Landasan Teoritis 

a. Interaksi Sosial Keagamaan 

Interaksi sosial merupakan proses di mana individu atau kelompok 

saling bertindak dan bereaksi dalam kehidupan bermasyarakat. Smelser 

(1984) mendefinisikan interaksi sosial sebagai hubungan timbal balik 

antara individu yang saling memengaruhi satu sama lain.10 Ketika dua 

orang bertemu, interaksi sosial langsung terjadi. Mereka bisa saling 

menyapa, berjabat tangan, berbicara, atau bahkan berselisih. Semua 

aktivitas tersebut merupakan bentuk interaksi sosial. Bahkan jika mereka 

 
10 Umi Hanik. "Interaksi Sosial Masyarakat Plural Agama." (Yogyakarta: Penerbit Kutub, 

2019). Hal 9. 
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tidak berbicara atau bertukar isyarat, interaksi tetap terjadi karena 

masing-masing menyadari kehadiran yang lain, yang dapat 

mempengaruhi perasaan atau sistem saraf mereka. Hal ini bisa dipicu 

oleh aroma tubuh, wangi parfum, suara langkah, dan sebagainya. Semua 

rangsangan tersebut menciptakan kesan dalam pikiran seseorang yang 

kemudian memengaruhi tindakan yang akan diambilnya.11 

Menurut Soekanto (1986) dan Gerungan (1986), terdapat beberapa 

faktor utama yang mempengaruhi interaksi sosial, yaitu imitasi, sugesti, 

simpati, dan identifikasi. Imitasi terjadi ketika seseorang meniru perilaku 

atau kebiasaan orang lain, seperti cara berbicara, berpakaian, atau 

berperilaku dalam suatu kelompok. Sugesti merupakan pengaruh yang 

diterima seseorang tanpa berpikir kritis, biasanya dari tokoh yang 

dianggap memiliki otoritas atau pengaruh kuat. Simpati muncul sebagai 

bentuk ketertarikan emosional terhadap individu lain, sementara 

identifikasi adalah dorongan untuk menyesuaikan diri dengan kelompok 

yang dianggap ideal dalam satu aspek tertentu.12 

Dalam buku Umi Hanik, Berger menyatakan dalam analisis 

sosiologisnya menjelaskan bahwa interaksi sosial berlangsung dalam tiga 

tahap: eksternalisasi, objektifikasi, dan internalisasi. Eksternalisasi 

terjadi ketika individu mengungkapkan ide, nilai, dan perilakunya dalam 

kehidupan sosial. Objektifikasi merupakan hasil dari interaksi sosial 

 
11 Soekanto, S., & Sullityowati, B. Sosiologi suatu pengantar.(Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2017). hal 55. 
12 Umi Hanik. "Interaksi Sosial Masyarakat Plural Agama." (Yogyakarta: Penerbit Kutub, 

2019). Hal 8. 
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yang membentuk norma atau aturan yang diterima bersama, sementara 

internalisasi adalah proses di mana individu mengadopsi nilai dan norma 

tersebut sebagai bagian dari kesadaran dan perilaku sehari-hari.13 

Lebih lanjut, Soekanto (1986) mengklasifikasikan interaksi sosial 

ke dalam dua bentuk utama, yaitu interaksi asosiatif dan interaksi 

disosiatif. Interaksi asosiatif mencakup kerja sama (cooperation), 

akomodasi (accommodation), dan asimilasi (assimilation), yang 

berkontribusi pada terciptanya hubungan sosial yang harmonis. 

Sebaliknya, interaksi disosiatif meliputi persaingan (competition) dan 

konflik (conflict), yang sering kali muncul akibat perbedaan kepentingan 

atau nilai dalam masyarakat.14 

Dalam kehidupan sosial, interaksi yang terbentuk dapat 

memperkuat solidaritas dan kohesi sosial, terutama dalam konteks 

berbagi nilai dan norma yang sama. Melalui pemahaman interaksi sosial, 

dapat dianalisis bagaimana individu dan kelompok beradaptasi, 

menyesuaikan diri, serta berkontribusi dalam membangun hubungan 

yang lebih harmonis dan dinamis di dalam masyarakat. 

b. Dakwah Bi Al-Hal 

Dakwah bi al-hal merupakan bentuk dakwah yang diwujudkan 

melalui tindakan nyata dan keteladanan dalam kehidupan sehari-hari. 

Pendekatan ini dilakukan dengan aksi nyata yang memberikan manfaat 

 
13 Umi Hanik. "Interaksi Sosial Masyarakat Plural Agama." (Yogyakarta: Penerbit Kutub, 

2019). Hal 8. 
14 Ellim M. Setiadi,, Pengantar Sosiologi, Pemahaman Fakta dan Gejala Permasalahan 

Sosial: Teori Aplikasi, dan Pemecahannya, (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2011), hal 77. 
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langsung bagi masyarakat, seperti kegiatan sosial. Melalui karya nyata 

tersebut, Masyarakat sebagai objek dakwah dapat merasakan secara 

konkret dampak positif dari nilai-nilai Islam yang diterapkan dalam 

kehidupan.15 

Dakwah bil-hal lebih menekankan pada keteladanan nyata dalam 

kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini diwujudkan melalui berbagai 

aktivitas sosial yang mencerminkan nilai-nilai Islam, seperti gotong 

royong, bantuan sosial, serta keterlibatan aktif dalam kegiatan 

kemasyarakatan. Dalam konteks ini, dakwah tidak hanya sebatas 

penyampaian ajaran secara teoritis, tetapi juga diwujudkan dalam 

tindakan nyata, sehingga masyarakat dapat melihat dan meneladani 

praktik Islam yang moderat dan inklusif.16 

Selain itu, dakwah bil-hal juga menjadi sarana untuk memperkuat 

ukhuwah Islamiyah dan harmoni sosial di tengah masyarakat yang 

beragam dalam pemahaman keagamaannya. Melalui aksi nyata yang 

berbasis pada nilai-nilai keislaman, seperti kepedulian terhadap sesama, 

solidaritas, dan kerja sama lintas kelompok, dakwah ini lebih mudah 

diterima tanpa menimbulkan kesan pemaksaan. Strategi ini 

memungkinkan pesan keislaman tidak hanya menjadi wacana, tetapi juga 

bagian dari realitas sosial yang hidup dalam keseharian masyarakat. 

c. Teori Partisipasi Masyarakat (Cohen & Uphoff, 1977) 

 
15 Amin, S. M. Ilmu dakwah. (Jakarta: AMZAH, 2009). hal 11 

16 Aminol, Rosid A. Pengantar Ilmu Dakwah. (Malang: Literasi Nusantara Abadi, 2023). 

Hal 105 
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Teori Partisipasi Masyarakat yang dikemukakan oleh John M. 

Cohen dan Norman T. Uphoff (1977) menjelaskan bahwa partisipasi 

masyarakat merupakan keterlibatan aktif individu atau kelompok dalam 

seluruh tahapan kegiatan sosial, mulai dari tahap perencanaan, 

pelaksanaan, pemanfaatan hasil, hingga evaluasi kegiatan.17 Partisipasi 

tidak hanya dimaknai sebagai kehadiran fisik dalam sebuah kegiatan, 

tetapi juga mencakup rasa memiliki, keterlibatan emosional, serta 

kontribusi nyata masyarakat dalam mewujudkan keberhasilan suatu 

program atau aktivitas sosial. 

Menurut Cohen dan Uphoff, keberhasilan suatu kegiatan sosial 

termasuk kegiatan keagamaan sangat bergantung pada tingkat partisipasi 

masyarakat di dalamnya.18 Masyarakat yang aktif berpartisipasi akan 

menumbuhkan rasa tanggung jawab bersama, memperkuat solidaritas, 

serta memastikan keberlangsungan kegiatan dalam jangka panjang. 

Partisipasi tersebut dapat diwujudkan dalam empat bentuk utama, yaitu: 

(1) partisipasi dalam pengambilan keputusan, (2) partisipasi dalam 

pelaksanaan kegiatan, (3) partisipasi dalam pemanfaatan hasil kegiatan, 

dan (4) partisipasi dalam evaluasi kegiatan.19 

d. Fenomenologi 

Fenomenologi merupakan pendekatan penelitian kualitatif yang 

berfokus pada pengalaman subjektif individu terhadap suatu fenomena 

 
17 Cohen dan Uphoff dalam Damsar & Indrayani, Pengantar Sosiologi Pembangunan 

(Jakarta: Kencana, 2017), hlm. 112. 
18 Ibid., hlm. 113. 
19 Ibid., hlm. 114. 
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tertentu. Pendekatan ini berupaya untuk menggambarkan makna dari 

pengalaman-pengalaman hidup berdasarkan persepsi orang yang 

mengalaminya secara langsung.20 

Menurut Edmund Husserl, fenomenologi adalah suatu metode 

untuk memahami realitas berdasarkan apa yang tampak dalam kesadaran 

manusia, dengan menanggalkan terlebih dahulu semua prasangka, 

asumsi, dan keyakinan yang dapat memengaruhi objektivitas peneliti. 

Husserl menyebut pendekatannya sebagai “kembali kepada hal-hal itu 

sendiri” (zu den Sachen selbst), yaitu kembali kepada pengalaman murni 

sebagaimana adanya. Dalam proses ini, peneliti dituntut untuk 

melakukan epoché atau bracketing, yaitu usaha untuk menyisihkan 

berbagai pemahaman awal agar mampu melihat dan memahami 

fenomena dengan jernih sebagaimana dialami oleh subjek penelitian.21  

Dalam pendekatan fenomenologi, peneliti berperan untuk 

mengungkap makna terdalam dari suatu pengalaman dengan mendalami 

pernyataan-pernyataan informan, mengelompokkan makna-makna 

penting, hingga membentuk deskripsi menyeluruh atas esensi 

pengalaman tersebut. Penekanan utama dalam fenomenologi adalah pada 

pemahaman terhadap makna, bukan pada pengukuran atau generalisasi. 

Pendekatan ini sangat relevan digunakan dalam penelitian yang 

berjudul “Interaksi Sosial Keagamaan Masyarakat Limpung (Studi 

 
20 Chusnul Rofiah, Metode Penelitian Fenomenologi: Konsep Dasar, Sejarah, Paradigma, 

dan Desain Penelitian (Malang: Literasi Nusantara Abadi, 2023), hal 8. 
21 Chusnul Rofiah, Metode Penelitian Fenomenologi: Konsep Dasar, Sejarah, Paradigma, 

dan Desain Penelitian (Malang: Literasi Nusantara Abadi, 2023), hal 35. 
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Majlis Dakwah Ahad Pagi Organisasi Muhammadiyah Cabang 

Limpung)”, karena memungkinkan peneliti untuk menggali bagaimana 

individu maupun kelompok masyarakat mengalami, memahami, dan 

memaknai kegiatan dakwah sosial yang dilakukan oleh organisasi 

Muhammadiyah. Melalui pendekatan fenomenologi Husserl, peneliti 

dapat menangkap makna terdalam dari pengalaman keagamaan dan 

sosial masyarakat yang terlibat dalam kegiatan Ahad Pagi, dengan 

melihat langsung bagaimana dakwah tersebut dihayati oleh warga secara 

sadar dan kontekstual, tanpa campur tangan asumsi atau interpretasi dari 

luar pengalaman mereka sendiri. 

2. Penelitian Relevan 

Pertama, berdasarkan penelitian yang berjudul "Interaksi Sosial 

Warga NU dan Muhammadiyah Studi Kasus di Desa Punduhsari" yang 

dilakukan pada tahun 2016 oleh Usisa Rohmah dosen Prodi Ilmu 

Pemerintahan Universitas 17 Agustus 1945 Jakarta.22 Jurnal ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif dengan tujuan memahami 

interaksi sosial antara warga NU dan Muhammadiyah di Desa Punduhsari. 

Data diperoleh melalui wawancara mendalam dengan kelompok NU, 

Muhammadiyah, serta pemimpin pondok pesantren dari kedua organisasi 

tersebut, kemudian dianalisis dan disajikan dalam bentuk naratif.  

 
22 Rohmah, U. (2016). Interaksi Sosial Warga NU dan Muhammadiyah Studi Kasus di Desa 

Punduhsari. Journal of Government (Kajian Manajemen Pemerintahan dan Otonomi Daerah), 1(2). 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa warga NU dan Muhammadiyah 

di Punduhsari memiliki perbedaan identitas keagamaan yang berasal dari 

perbedaan budaya dan tata cara ibadah. Meskipun perbedaan ini terkadang 

memicu konflik, seperti pelarangan praktik keagamaan tertentu oleh 

Muhammadiyah yang mendapat reaksi dari NU, interaksi sosial tetap dapat 

berjalan melalui keterbukaan, toleransi, dan kesadaran akan pentingnya 

hidup berdampingan. Faktor-faktor seperti hubungan kekerabatan, 

kebutuhan sosial dan ekonomi, serta budaya "tepo seliro" dalam masyarakat 

Jawa berperan dalam menjaga harmoni sosial. Bentuk interaksi sosial yang 

terjadi meliputi kerja bakti, pendidikan, serta ibadah bersama di masjid yang 

imamnya bergantian dari kedua kelompok.  

Perbedaan jurnal ini lebih luas karena membahas hubungan sosial 

antara NU dan Muhammadiyah dalam kehidupan sehari-hari di Punduhsari. 

Dan jurnal ini menyoroti interaksi antara dua kelompok yang berbeda. 

Meskipun keduanya menggunakan pendekatan kualitatif, objek kajiannya 

berbeda; penelitian yang saya tulis lebih menyoroti interaksi dalam forum 

keagamaan rutin, sedangkan jurnal ini membahas kehidupan sosial secara 

umum. Jurnal sama-sama membahas interaksi sosial dalam konteks 

keagamaan di masyarakat. Kedua penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan wawancara mendalam untuk memahami 

dinamika sosial yang terjadi di antara individu atau kelompok dalam 

lingkungan mereka. 
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Kedua, berdasarkan skripsi yang berjudul "Organisasi Keagamaan 

Dan Interaksi Sosial Masyarakat Islam Di  Desa Pancasila Kecamatan Natar 

Kabupaten Lampung Selatan" yang ditulis oleh Bambang Khoirudin di 

Fakultas Ushuluddin Dan Studi Agama Universitas Islam Negeri Raden 

Intan lampung pada tahun 2019.23 Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan mencakup observasi (baik partisipatif maupun non-partisipatif), 

wawancara dengan berbagai tokoh agama serta masyarakat, dan 

dokumentasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi sosial di Desa 

Pancasila sering kali diwarnai konflik akibat klaim kebenaran dari masing-

masing organisasi Islam, seperti NU, Muhammadiyah, LDII, Salafi, dan 

Khilafatul Muslimin. Perbedaan dalam pemahaman syariat dan tradisi 

keagamaan sering menimbulkan ketegangan di masyarakat. Namun, 

penelitian ini juga menemukan upaya penyelesaian konflik melalui 

musyawarah antar organisasi, gotong royong, serta kegiatan keagamaan 

bersama seperti shalat Idul Fitri dan pengajian bulanan.  

Penelitian ini berkontribusi dalam menawarkan solusi berbasis 

akomodasi dan integrasi sosial guna menciptakan harmoni di tengah 

perbedaan yang ada. Skripsi ini memiliki persamaan yakni sama-sama 

mengkaji interaksi sosial keagamaan dalam masyarakat Islam dan 

 
23 Khoirudin, B. (2019). Organisasi Keagamaan Dan Interaksi Sosial Masyarakat Islam 

Di Desa Pancasila Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan (Doctoral dissertation, UIN 

Raden Intan Lampung). 
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menggunakan pendekatan kualitatif, dan termasuk kedalam jenis field 

research. Dan perbedaannya terletak pada ruang lingkup penelitian. Skripsi 

Bambang Khoirudin membahas interaksi antar berbagai organisasi Islam 

yang memiliki perbedaan ideologi. 

Ketiga, , berdasarkan skripsi yang berjudul “Interaksi Sosial Antar 

Umat Muslim Dalam Keberagaman (Studi Terhadap Interaksi Sosial 

Masyarakat Desa Giri Asih, Kabupaten Gunung Kidul, Yogyakarta).” yang 

dilakukan oleh Muhadi mahasiswa Fakultas Ushuludindan Pemikiran dari 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2013.24 Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa 

observasi, wawancara, dan dokumentasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi sosial antar umat 

Muslim di Desa Giri Asih berlangsung harmonis, meskipun masyarakatnya 

menganut berbagai organisasi Islam seperti Muhammadiyah, NU, dan LDII. 

Pola interaksi sosial yang terbentuk bersifat asosiatif, yang mencakup kerja 

sama, akomodasi, dan asimilasi. Kerja sama terlihat dalam berbagai 

kegiatan sosial-keagamaan seperti gotong royong dan pengajian. 

Akomodasi terjadi ketika masyarakat menyesuaikan diri dengan perbedaan 

paham keagamaan agar tetap hidup berdampingan tanpa konflik. Sementara 

itu, asimilasi berperan dalam menyatukan berbagai kelompok masyarakat 

dengan menciptakan toleransi yang tinggi terhadap perbedaan.  

 
24 MUHADI, N. (2013). INTERAKSI SOSIAL ANTAR UMAT MUSLIM DALAM 

KEBERAGAMAAN (Studi Terhadap Interaksi Sosial Masyarakat Desa Giri Asih, Kabupaten 

Gunung Kidul, Yogyakarta) (Doctoral dissertation, UIN SUNAN KALIJAGA). 
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Faktor utama yang memperkokoh integrasi sosial di Desa Giri Asih 

adalah kesadaran akan toleransi, penerimaan terhadap pluralitas 

keberagamaan, serta nilai-nilai budaya yang menekankan kebersamaan dan 

gotong royong. Penelitian sama-sama membahas interaksi sosial dalam 

konteks keagamaan, menggunakan jenis field research dan termasuk 

kedalam pendekatan kualitatif, melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Dan perbedaannya skripsi ini meneliti interaksi sosial secara 

luas di Desa Giri Asih, yang melibatkan berbagai paham keislaman dan 

lebih mengulas tentang harmoni antar berbagai kelompok keislaman tanpa 

menyoroti satu organisasi tertentu. 

Keempat, berdasarkan penelitian yang berjudul “Interaksi sosial 

keagamaan warga LDII dan NU di lingkungan RT03/RW01 Kelurahan 

Burengan Kecamatan Pesantren Kota Kediri” yang dilakukan oleh Maulida 

Fitriani mahasiswa fakultas Ushuluddin dan Dakwah, Institut Agama Islam 

Negri (IAIN) Kediri pada tahun 2022.25 Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif, yang bertujuan untuk memaparkan, menjelaskan, menganalisis, 

dan memahami secara mendalam pola interaksi antara kedua kelompok 

masyarakat tersebut.  

Skripsi ini membahas bagaimana pola interaksi antara warga LDII dan 

NU di lingkungan RT03/RW01 Kelurahan Burengan Kecamatan Pesantren 

Kota Kediri, serta bagaimana peran serta tokoh masyarakat dalam menjaga 

 
25 Fitriani, M. (2022). Interaksi sosial keagamaan warga LDII dan NU di lingkungan 

RT03/RW01 Kelurahan Burengan Kecamatan Pesantren Kota Kediri (Doctoral dissertation, IAIN 

Kediri). 
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keharmonisan di dalam lingkungan dan bagaimana cara menyelesaikan 

masalah di waktu ada konflik yang menyangkut perbedaan organisasi antar 

masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan antara warga 

LDII dan NU pada awalnya mengalami tantangan, terutama karena 

perbedaan dalam praktik keagamaan dan eksklusivitas LDII. Namun, 

seiring berjalannya waktu, hubungan tersebut berkembang menjadi lebih 

harmonis dengan adanya kerja sama, toleransi, serta peran tokoh masyarakat 

dalam menjaga kedamaian. Anggota LDII yang sebelumnya lebih tertutup, 

kini mulai lebih terbuka dalam bersosialisasi dengan masyarakat sekitar.  

Penelitian ini  sama-sama membahas tentang interaksi sosial 

keagamaan dalam masyarakat serta menggunakan metode kualitatif. Dan 

juga meneliti hubungan antar kelompok dalam satu agama (Islam) yang 

memiliki perbedaan dalam organisasi atau praktik keagamaan. Dan 

perbedaan dari skripsi tersebut yakni lebih berfokus pada hubungan antara 

dua organisasi keislaman yang berbeda, yakni LDII dan NU, serta 

bagaimana keduanya berinteraksi dalam kehidupan sosial sehari-hari di satu 

lingkungan tertentu. 

Kelima, berdasarkan penelitian yang berjudul “INTERAKSI SOSIAL 

KEAGAMAAN (Studi Terhadap Masyarakat Penganut Sunda Wiwitan dan 

Islam Di Kampung Adat Cireundeu, Kelurahan Lewihgajah, Kecamatan 

Cimahi Selatan)  yang dilakokan oleh Dezar Syirod Warass mahasiswa Studi 

Agama-Agama Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sunan 
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Gunung Djati Bandung pada tahun 2019.26  Metode penelitian yang 

digunakan adalah pendekatan kualitatif, dan termasuk kedalam jenis field 

research.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa interaksi sosial keagamaan 

di Kampung Adat Cireundeu melibatkan penganut Sunda Wiwitan dan 

Islam. Pola interaksi sosial mereka dipengaruhi oleh nilai-nilai adat dan 

agama yang dipegang teguh oleh masyarakat setempat. Secara umum, 

hubungan antar umat beragama di kampung ini berlangsung harmonis, 

meskipun terdapat potensi konflik akibat perbedaan keyakinan. Agama dan 

budaya berperan penting dalam menjaga stabilitas sosial, serta menjadi 

faktor utama dalam membangun toleransi di antara masyarakat yang 

berbeda keyakinan.  

Dari segi persamaan, penelitian ini sama-sama membahas interaksi 

sosial keagamaan dalam masyarakat yang memiliki keberagaman 

keyakinan. Selain itu, keduanya menggunakan pendekatan kualitatif, dan 

termasuk kedalam jenis field research. perbedaannya terletak pada objek 

kajian. Perbedaan penelitian dalam skripsi ini berfokus pada interaksi antara 

penganut Sunda Wiwitan dan Islam di Kampung Adat Cireundeu, penelitian 

dalam jurnal ini lebih luas dalam melihat hubungan antara kelompok agama 

yang berbeda di satu komunitas adat. 

  

 
26 Warass, D. S. (2019). Interaksi sosial keagamaan: Studi terhadap masyarakat penganut 

Sunda Wiwitan dan Islam di kampung Adat Cireundeu, Kota Cimahi, Kelurahan Leuwihpanjang, 

Kecamatan Cimahi Selatan (Doctoral dissertation, UIN Sunan Gunung Djati Bandung). 
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3. Kerangka Berpikir 

 

Gambar 1.1 Kerangka Berpikir 

Aktivitas jama’ah Pagi di Limpung menjadi ruang bagi terbentuknya 

interaksi sosial di tengah masyarakat. Berdasarkan teori interaksi sosial 

(Soekanto, 1986), Kajian ini memfasilitasi terjadinya proses komunikasi 

dan hubungan antarindividu serta kelompok, baik dalam bentuk interaksi 
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sosial yang bersifat asosiatif seperti kerja sama dan solidaritas, maupun 

disosiatif seperti perbedaan pendapat yang tetap berada dalam koridor 

keilmuan. Interaksi sosial yang terbangun ini memungkinkan terjadinya 

pertukaran gagasan, pengalaman, dan pemahaman keagamaan sehingga 

melahirkan proses pembelajaran yang dinamis.  

Selanjutnya, sesuai teori partisipasi masyarakat (Cohen & Uphoff), 

keterlibatan jamaah dalam Kajian tidak hanya dalam bentuk kehadiran, 

tetapi juga partisipasi aktif dalam mendengarkan, berdiskusi, dan 

menginternalisasi nilai-nilai keislaman. Kombinasi interaksi sosial dan 

partisipasi aktif tersebut mendorong pengembangan Kajian Islam secara 

lebih mendalam, sehingga Kajian Ahad Pagi mampu memainkan peran 

penting dalam meningkatkan wawasan keagamaan sekaligus mempengaruhi 

perubahan perilaku sosial-keagamaan masyarakat ke arah yang lebih baik. 

F. Metodologi Penelitian 

1. Paradigma / Perspektif Penelitian 

Paradigma konstruktivisme/interpretivisme berakar pada filsafat 

fenomenologi Edmund Husserl dan hermeneutika Wilhelm Dilthey.27 

Paradigma ini menekankan bahwa realitas merupakan hasil dari pengalaman 

subjektif manusia yang dipengaruhi oleh kehidupan sosial. Oleh karena itu, 

penelitian konstruktivis berupaya memahami makna yang diberikan 

 
27 Pardede, P. Paradigma Penelitian. (Universitas Kristen Indonesia 2009). 
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individu terhadap pengalaman mereka dalam interaksi sosial, termasuk 

dalam konteks keagamaan.28 

Dalam penelitian Interaksi Sosial Keagamaan Masyarakat Limpung 

(Studi Majlis Dakwah Ahad Pagi Organisasi Muhammadiyah Cabang 

Limpung), paradigma konstruktivisme digunakan untuk memahami 

bagaimana anggota masyarakat membentuk makna atas interaksi sosial 

mereka dalam kegiatan keagamaan. paradigma ini menekankan bahwa 

pemahaman terhadap realitas sosial-keagamaan terbentuk melalui 

pengalaman, interpretasi, dan interaksi antarindividu dalam komunitas. 

Melalui Kajian Ahad Pagi yang diselenggarakan oleh Organisasi 

Muhammadiyah Cabang Limpung, penelitian ini berupaya menggali 

bagaimana nilai-nilai keagamaan dikonstruksi, dipertahankan, dan 

disebarluaskan di dalam masyarakat. 

Selain itu, penelitian ini juga menelusuri bagaimana anggota 

komunitas menginternalisasi ajaran agama melalui diskusi, ceramah, dan 

interaksi sosial dalam kegiatan tersebut. Dengan demikian, penelitian ini 

tidak hanya mengeksplorasi aspek keagamaan, tetapi juga dinamika sosial 

yang terbentuk di dalamnya, termasuk pola komunikasi, hubungan 

antaranggota, serta dampak kegiatan keagamaan terhadap kehidupan sosial 

masyarakat Limpung.29 

 
28 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2019), hlm. 15–17. 
29 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Maudhu’i atas Pelbagai Persoalan 

Umat (Bandung: Mizan, 2013), hlm. 245–247. 
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2. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam jenis field research (penelitian 

lapangan), dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian ini yang 

dilakukan secara mendalam yang bersifat subjektif.30 Penelitian dengan 

pendekatan kualitatif ini bertujuan untuk memahami fenomena interaksi 

sosial keagamaan dalam konteks kehidupan masyarakat secara langsung.31 

Penelitian ini melibatkan metode observasi langsung, wawancara mendalam 

dengan partisipan, dan dokumentasi untuk memperoleh pemahaman yang 

mendalam mengenai perspektif dan pengalaman mereka. Serta untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif tentang bagaimana 

organisasi keagamaan, khususnya Muhammadiyah, berperan dalam 

membentuk hubungan sosial di Masyarakat Limpung.  

3. Sumber data 

a. Data primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber 

pertama di lapangan, baik melalui wawancara, observasi, maupun 

dokumentasi terhadap pihak-pihak yang terlibat dalam kegiatan 

penelitian. Dalam konteks penelitian ini, data primer diperoleh dari 

wawancara mendalam dengan pengurus, penceramah, dan jamaah Kajian 

Ahad Pagi Muhammadiyah Cabang Limpung, serta melalui observasi 

 
30 Sandu Siyoto, M. Ali Sodik, “Dasar Metologi Penelitian”, (Sleman: Literasi Media 

Publishing, 2016),  hlm. 28. 
31 Strauss Anselm dan Juliet Corbin. Penelitian Kualitatif. (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar 2003). Hal 157 



25 
 

 
 

langsung terhadap proses interaksi sosial dan kegiatan keagamaan yang 

berlangsung.32 

Dalam penelitian ini diperoleh secara langsung dari sumber utama 

di lapangan. Data tersebut mencakup hasil wawancara dengan Bapak H. 

Nailil Author selaku Ketua Panitia Majlis Dakwah Ahad Pagi 

Muhammadiyah Cabang Limpung, serta beberapa jamaah yang rutin 

mengikuti Kajian. Selain itu, data juga diperoleh melalui observasi 

langsung terhadap pelaksanaan Kajian Ahad Pagi, meliputi interaksi 

antara penceramah, panitia, dan jamaah, yang kemudian digunakan 

sebagai bahan analisis mengenai bentuk dan dinamika interaksi sosial 

keagamaan masyarakat Limpung.33 

b. Data sekunder  

Data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber-

sumber tidak langsung, yakni data yang telah dikumpulkan, diolah, dan 

dipublikasikan oleh pihak lain sebelumnya. Dalam penelitian ini, data 

sekunder diperoleh melalui berbagai dokumen dan arsip aktivitas 

jama’ah Pagi, laporan tahunan Muhammadiyah Cabang Limpung, serta 

literatur yang berkaitan dengan interaksi sosial keagamaan masyarakat. 

Selain itu, data sekunder juga mencakup hasil penelitian terdahulu, buku, 

 
32 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif: Untuk Penelitian yang Bersifat Eksploratif, 

Enterpretif, Interaktif, dan Konstruktif (Bandung: Alfabeta, 2017), hlm. 62. 
33 Wawancara dengan Bapak H. Nailil Author, Ketua Panitia Kajian Ahad Pagi 

Muhammadiyah Cabang Limpung, pada 20 Mei 2025. 
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artikel ilmiah, dan sumber daring resmi yang relevan dengan tema 

penelitian.34 

4. Teknik pengumpulan data 

Untuk penelitian yang dilakukan dengan pendekatan kualitatif ini 

dilakukan dengan 3 cara, yaitu : 

a. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data secara langsung 

dengan menggali informasi melalui percakapan dengan narasumber yang 

berkaitan dengan topik penelitian. Hasil wawancara tersebut kemudian 

didokumentasikan dan digunakan sebagai data primer.35 Melalui 

wawancara yang dilakukan, peneliti diharapkan memperoleh penjelasan 

dan gambaran secara spesifik yang berkaitan dengan rumusan masalah 

yang menjadi fokus penelitian. 

Adapun narasumber yang diwawancarai secara langsung meliputi 

Bapak H. Nailil Author selaku Ketua Pengurus Majlis Dakwah Ahad pagi 

Limpung, Bapak Nasikhin, M.Pd.I selaku Wakil Sekretaris, serta 

beberapa jamaah yang aktif mengikuti kegiatan, di antaranya Ibu 

Saminah (60 tahun), Ibu Warniti (45 tahun), Bapak Wahyono (41 tahun), 

Kakek Sumarno (58 tahun), dan Ibu Hanifah (48 tahun). 

 

 
34Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2019), hlm. 137.  
35 Achjar, K. A. H., Rusliyadi, M., Zaenurrosyid, A., Rumata, N. A., Nirwana, I., & Abadi, 

A. (2023). Metode Penelitian Kualitatif: Panduan Praktis untuk Analisis Data Kualitatif dan Studi 

Kasus. PT. Sonpedia Publishing Indonesia.  
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b. Observasi  

Teknik observasi adalah teknik dimana seorang peneliti terjun 

langsung ke lapangan untuk melakukan pendekatan kepada pihak terkait 

dan mengumpulkan data secara langsung dari situasi nyata. Teknik ini 

memungkinkan peneliti untuk melihat dan mencatat perilaku, interaksi, 

dan kondisi yang ada di lingkungan penelitian tanpa harus mengandalkan 

laporan atau penuturan dari pihak ketiga. Setelah observasi selesai, data 

yang dikumpulkan dianalisis untuk mengidentifikasi pola-pola dan tema 

yang relevan dengan tujuan penelitian.36 

Peneliti mengamati secara mendalam keberlangsungan kegiatan 

dakwah tersebut, mulai dari proses pelaksanaan Kajian, pola interaksi 

antara penceramah dengan jamaah, hingga partisipasi masyarakat dalam 

kegiatan sosial yang menyertai Kajian. Melalui observasi ini, peneliti 

berupaya memahami bentuk nyata interaksi sosial keagamaan yang 

terjadi di lingkungan masyarakat Limpung.   

c. Dokumentasi 

Selain wawancara dan observasi, teknik pengumpulan data lainnya 

yang sering digunakan adalah teknik dokumentasi. Dalam teknik ini, 

seorang peneliti merekam atau menulis informasi yang didapat dari 

berbagai sumber dokumen yang relevan dengan penelitian. Sumber-

sumber tersebut bisa berupa catatan, laporan, arsip, foto, video, atau 

 
36 Harahap, Nursapia. Penelitian kualitatif. (Medan: Wal ashri Publishing 2020). hal 66 
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media lain yang dapat memberikan informasi penting mengenai subjek 

yang diteliti.37 

5. Teknik Analisis Data 

Dalam pendekatan fenomenologi, analisis data dilakukan secara 

sistematis untuk menggali makna mendalam dari pengalaman subjek. 

Edmund Husserl menjelaskan bahwa proses ini dilakukan melalui 4 tahapan 

sebagai berikut:38 

a. Bracketing / Reduksi Fenomenologis 

Tahap awal dalam analisis fenomenologi adalah bracketing atau 

disebut juga reduksi fenomenologis. Pada tahap ini, peneliti berusaha 

untuk menanggalkan sementara semua prasangka, asumsi, dan 

pengetahuan sebelumnya terkait fenomena yang diteliti. Tujuannya 

adalah agar peneliti dapat mendekati data secara objektif dan terbuka, 

hanya berfokus pada pengalaman subjek. Dengan cara ini, peneliti dapat 

memahami fenomena sebagaimana adanya, bukan berdasarkan 

penafsirannya sendiri.39 

b. Intuition / Pemaknaan Intuitif 

Setelah prasangka dikesampingkan, peneliti masuk pada tahap 

intuisi. Pada tahap ini, peneliti membuka diri sepenuhnya terhadap 

 
37 Achjar, K. A. H., Rusliyadi, M., Zaenurrosyid, A., Rumata, N. A., Nirwana, I., & Abadi, 

A. Metode Penelitian Kualitatif: Panduan Praktis untuk Analisis Data Kualitatif dan Studi Kasus. 

(Jambi: PT. Sonpedia Publishing Indonesia, 2023). hal 78. 
38 Chusnul Rofiah, Metode Penelitian Fenomenologi: Konsep Dasar, Sejarah, Paradigma, 

dan Desain Penelitian (Malang: Literasi Nusantara Abadi, 2023), hal 9. 
39 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2019), hlm. 330. 
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makna yang muncul dari pengalaman partisipan.40 Peneliti mendalami 

cerita atau narasi yang disampaikan oleh subjek, membiarkan makna 

berkembang secara alami dari interaksi dengan data. Intuisi 

memungkinkan peneliti untuk benar-benar "mengalami" apa yang 

dirasakan oleh subjek dan tidak sekadar memahaminya dari permukaan. 

c. Analyzing / Tahap Analisis 

Pada tahap analisis, peneliti mulai mengidentifikasi pola, tema, 

atau kategori dari hasil wawancara atau data kualitatif lainnya. Tujuannya 

adalah menyusun elemen-elemen pengalaman menjadi struktur makna 

yang sistematis. Pengalaman-pengalaman subjek diorganisir dalam unit-

unit bermakna yang bisa mewakili inti dari fenomena yang dikaji. 

Analisis ini memperkaya pemahaman terhadap esensi dari pengalaman 

tersebut.41 

d. Describing / Tahap Deskripsi Fenomenologis 

Tahap akhir adalah deskripsi. Peneliti menyusun hasil analisis 

dalam bentuk uraian yang mendalam dan menyeluruh tentang fenomena 

yang diteliti. Deskripsi ini bertujuan untuk mengomunikasikan 

pemahaman tentang pengalaman subjek kepada pembaca, baik secara 

lisan maupun tertulis. Dalam deskripsi ini, peneliti berusaha 

 
40 John W. Creswell dan Cheryl N. Poth, Qualitative Inquiry and Research Design: 

Choosing Among Five Approaches (California: SAGE Publications, 2018), hlm. 79. 
41 Moustakas, Clark, Phenomenological Research Methods (California: SAGE 

Publications, 1994), hlm. 118. 
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menghadirkan fenomena tersebut secara utuh, seolah-olah pembaca juga 

dapat merasakannya.42 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah pembahasan yang ada didalam penelitian yang 

berjudul “INTERAKSI SOSIAL KEAGAMAAN MASYARAKAT 

LIMPUNG (Studi Majlis Dakwah Ahad Pagi Organisasi Muhammadiyah 

Cabang Limpung)” saya memakai sistematika pembahsan seperti: 

1. Bab I 

Membahas latar belakang, rumusan masalah, tujuan, manfaat, tinjauan 

pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 

2. Bab II 

Menjelaskan teori dasar penelitian mengenai interaksi sosial 

keagamaan, dan konsep dakwah Bil hal 

3. Bab III 

 Gambaran Umum Kajian Ahad Pagi, Interaksi Sosial Masyarakat, 

Peranan Kajian Ahad Pagi untuk Pengembangan Keislaman, dan Persepsi 

Masyarakat terhadap Majlis Dakwah Ahad Pagi. 

4. Bab IV 

Menganalisis bentuk interaksi sosial dan praktik dakwah bil ḥāl di 

Majlis Dakwah Ahad Pagi Muhammadiyah Limpung yang berhasil 

memperkuat ukhuwah dan solidaritas antarwarga. 

 
42 Moustakas, Clark, Phenomenological Research Methods (California: SAGE 

Publications, 1994), hlm. 122. 
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5. Bab V 

Penutup yang mencakup kesimpulan dan saran dari penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Interaksi Sosial Keagamaan 

Masyarakat Limpung (Studi Majlis Dakwah Ahad Pagi Organisasi 

Muhammadiyah Cabang Limpung)”, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai 

berikut:  

1. Bentuk Interaksi Sosial Keagamaan 

Aktivitas jama’ah Pagi di Limpung merupakan wujud nyata dari 

interaksi sosial keagamaan masyarakat yang berlangsung secara harmonis, 

terbuka, dan inklusif. Kegiatan ini melibatkan berbagai elemen masyarakat 

tanpa membedakan latar belakang organisasi keagamaan, profesi, atau 

status sosial. Bentuk interaksi sosial yang paling menonjol meliputi kerja 

sama (cooperation), akomodasi (accommodation), dan asimilasi 

(assimilation) yang memperkuat solidaritas sosial, menumbuhkan rasa 

empati, serta membangun kesadaran kolektif untuk saling tolong-menolong 

di antara warga. 

2. Peranan Kajian Ahad Pagi dalam Pengembangan Keislaman 

Kajian Ahad Pagi berperan penting dalam memperkuat 

pengembangan keislaman masyarakat Limpung. Melalui kegiatan dakwah 

bil ḥāl seperti Jogo Jamaah (menjenguk jamaah sakit), santunan anak yatim, 

pembagian sembako, zakat infak sedekah, sarapan bersama, dan 

pemeriksaan kesehatan gratis, nilai-nilai Islam terimplementasi dalam 
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tindakan sosial nyata. Dakwah dalam bentuk ini tidak berhenti pada 

ceramah, melainkan menjadi praktik kehidupan yang menumbuhkan 

kepedulian, ukhuwah, dan kesadaran spiritual masyarakat. 

3. Pengembangan Kegiatan Dakwah dan Sosial Keagamaan 

Kajian Ahad Pagi berhasil mengembangkan bentuk dakwah yang 

kreatif dan relevan dengan kebutuhan masyarakat modern dengan 

memadukan aspek spiritual, sosial, dan kemanusiaan melalui inovasi seperti 

penyebaran materi via media sosial, rekaman live streaming, serta kegiatan 

sosial yang berkelanjutan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa materi 

kajian mencakup tiga pilar utama pembinaan umat, yaitu pemahaman 

terhadap Himpunan Putusan Tarjih Muhammadiyah, pembinaan akhlak 

islami, dan peningkatan kualitas ibadah. Ketiga pilar tersebut menegaskan 

bahwa dakwah tidak hanya berorientasi pada penyampaian ilmu agama, 

tetapi juga diarahkan pada pembentukan karakter dan kesadaran sosial 

jamaah agar nilai-nilai Islam dapat terimplementasi secara nyata dalam 

kehidupan sehari-hari. 

B. Saran 

1. Bagi Pengurus Kajian Ahad Pagi Muhammadiyah Cabang Limpung 

Diharapkan dapat terus mempertahankan dan mengembangkan 

kegiatan dakwah bil ḥāl yang telah berjalan dengan baik, seperti santunan 

sosial, pelayanan kesehatan, serta sarapan bersama jamaah. Kegiatan 

tersebut terbukti efektif dalam memperkuat hubungan sosial keagamaan 

masyarakat. Pengurus juga dapat menambah variasi kegiatan edukatif, 
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seperti pelatihan kewirausahaan syariah atau Kajian tematik yang relevan 

dengan kebutuhan masyarakat modern, agar nilai-nilai Islam semakin 

kontekstual dan aplikatif dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Bagi Masyarakat dan Jamaah Kajian Ahad Pagi 

Masyarakat diharapkan terus berpartisipasi aktif dalam kegiatan 

keagamaan ini, tidak hanya sebagai peserta pasif, tetapi juga sebagai pelaku 

dakwah sosial. Semangat gotong royong, kebersamaan, dan kepedulian 

yang sudah tumbuh hendaknya dijaga agar kegiatan ini tetap menjadi wadah 

inklusif bagi seluruh kalangan tanpa memandang perbedaan organisasi 

keagamaan. Dengan demikian, forum Kajian Ahad Pagi dapat terus menjadi 

simbol persatuan dan solidaritas masyarakat Limpung. 

3. Bagi Organisasi Muhammadiyah dan Lembaga Dakwah Lainnya 

Kajian Ahad Pagi dapat dijadikan contoh model dakwah partisipatif 

yang relevan di era modern. Pendekatan dakwah bil ḥāl yang dipadukan 

dengan teknologi digital, serta fokus pada kegiatan sosial kemasyarakatan, 

menjadi strategi efektif dalam membangun citra Islam yang rahmatan lil 

‘alamin. Lembaga dakwah lainnya dapat mengadaptasi pola serupa dengan 

menyesuaikan konteks sosial masyarakat setempat. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan pada ruang lingkup 

wilayah dan jenis kegiatan. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan 

untuk mengkaji lebih dalam aspek transformasi digital dalam dakwah bil ḥāl 

atau meneliti perbandingan antarwilayah terkait model interaksi sosial 
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keagamaan masyarakat. Penelitian lanjutan diharapkan dapat memperkaya 

khasanah akademik dalam bidang sosiologi agama dan komunikasi dakwah. 
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